BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam penulisan
ini bahwa fenomena indo” dipopengkepak di dusun Ma’tang telah diselesaikan
dengan semestinya melalui arahan ambe’ tondok dan musyawarah dengan
masyarakat dan keluarga yang bersangkutan. Strategi yang dilakukan ambe’
tondok yaitu melakukan musyawarah dengan masyarakat dan keluarga yang
bersangkutan. Dicapai kesepakatan bersama bahwa untuk menyelesaikan hal
tersebut, keluarga perlu mengurbankan satu ekor babi dan satu ekor kerbau
serta tunuan indo dan ambe’ harus dibedakan. Kesepakatan yang disepakati
dalam pertemuan yang dilaksanakan ambe’ tondok diterima dan telah
dilaksanakan oleh keluarga. Sehingga indo” tidak berstatus dipopengkepak lagi ke

ambe’ serta sudah dibedakan tunuanna pada saat upacara kematiannya nanti.

B. Saran
1. Tulisan ini kiranya dapat diperdalam dengan pendekatan yang berbeda
dan juga peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap

rambu solo” tentang dipopengkepak dengan fokus masalah yang berbeda.
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2. Melalui penelitian ini, diharapakkan ambe’ tondok dapat lebih

memperhatikan dan mengawasi kegiatan yang dilakukan masyarakat
agar dapat meminimalisir pertentangan dengan adat.

Diharapkan tulisan ini dapat berkontribusi bagi mahasiswa
Kepemimpinan Kristen dalam memperdalam pemahaman tentang mata
kuliah Adat dan Kebudayaan Toraja serta memberikan sumbangsi bagi

pengembangan mata kuliah adat dan kebudayaan Toraja.



